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Abstract 

Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan yang langsung berinteraksi dengan siswa 

dan merupakan faktor utama bagi keberhasilan suatu pendidikan. Oleh karena itu kedisiplinan 

guru perlu mendapatkan perhatian yang serius, karena kedisiplinan guru sangat menentukan 

bagi upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang mempunyai peran penting dalam proses peningkatan mutu pendidikan serta menentukan 

tercapai tidaknya tujuan pendidikan  

Kata Kunci :Etos Kerja, Komitmen, Kedisiplinan 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu tugas mulia yang diemban 

guru ialah mengajar. Mengajar bukanlah suatu 

hal yang mudah karena merupakan proses 

kegiatan yang sangat kompleks. Mengajar 

perlu direncanakan dengan baik agar mencapai 

tujuan yang ditetapkan, pelaksanaannya harus 

ditunjang oleh kemampuan guru dalam 

menetapkan strategi yang efektif, hasilnya 

perlu dievaluasi secara objektif. Dalam 
menjalankan tugas mengajarnya guru harus 

memiliki kedisiplinan yang baik, karena 

dengan kedisiplinan yang baik akan menopang 

keberhasilan dalam mengajar. Handoko 

(Sinambela, 2012) mengemukakan bahwa 

disiplin adalah kesediaan seseorang yang 

timbul dengan kesadaran sendiri untuk 

mengikuti Perubahan yang sangat dahsyat dan 

bergerak dinamis, organis perkembangan 

perubahannya dalam kehdidupan siswa di 

sekolah, di rumah dan di masyarakat, baik 

dalam berteman, berkelompok, bermain, 

berdiskusi dan belajar, berkarir serta 

berkomonikasi di era indusri 4.0 sekarang ini. 

Maka hal ini perlu diantisipasi agar siswa 

dalam kehidupan pribadi, social, belajar dan 

karirnya tidak melelahkan dan tidak terlidas 

oleh kemajuan perubahan tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan jenis 

korelasi, yaitu penelitian yang difokuskan pada 

penjelasan hubungan antara variabel-variabel 

penelitian dan menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya melalui perhitungan 
statistik terhadap data yang telah diperoleh 

dari responden serta mendeskripsikannya 

secara sistematis. (Singarimbun, 2011). 

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

yaitu; variabel etos kerja guru (X1), variabel 

komitmen guru (X2), sebagai variabel bebas 

sedangkan variabel disiplin guru (Y) sebagai 

variabel terikat2) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kemudian peneliti menyebar angket 

kepada sampel penelitian. Berikut karakteristik 

responden yang meliputi jenis kelamin, masa 

kerja dan pendidikan terakhir. 
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Tabel 1. Karakteristik responden guru 

Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus kuin 
No. Uraian Jenis Jumlah Persentasi 

(%) 

1. Jenis Kelamin L 

P 

Total 

37 

31 

68 

54,41 

45,59 

100 

2. Masa Kerja (Thn.) 0-<10 

10-<20 

20-<30 

30-<40 

40-<50 

Total 

38 

14 

9 

4 

3 

68 

55,89 

20,59 

13,24 

5,87 

4,41 

100 

3. Pendidikan 

Terakhir 

SMA 

DII 

S-1 

S-2 

Total 

7 

13 

46 

1 

68 

16,18 

19,12 

63,23 

1,47 

100 

4. Status PNS 

Non 

PNS 

Total 

65 

3 

68 

95,59 

4,41 

100 

Data Guru SDN Se-gugus kuin  

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

tentang karakteristik responden penelitian, 

yaitu guru-guru yang ada pada Sekolah Dasar 

Negeri se-gugus kuin adalah berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 37 orang (54,41%) 

dan jenis kelamin perempuan berjumlah 31 

orang (45,59%). Masa kerja 0-<10 tahun 

berjumlah 38 orang (55,89%), masa kerja 10-

<20 tahun berjumlah 14 orang (20,59%), masa 

kerja 20-<30 tahun berjumlah 9 orang 

(13,24%), masa kerja 30-<40 tahun berjumlah 

4 orang (5,87%) dan masa kerja 40-<50 tahun 

berjumlah 3 orang (4,41%). Pendidikan 

terakhir SLTA berjumlah 11 orang (16,18%), 

pendidikan terakhir DII berjumlah 13 orang 

(19,12%), pendidikan terakhir S1 berjumlah 

43 orang (63,23%) dan pendidikan terakhir S2 

berjumlah 1 orang (1,47%). Status guru yang 

PNS berjumlah 65 orang (95,59%) dan guru 

yang Non PNS berjumlah 3 orang (4,41%). 

 Secara umum tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi antara etos kerja, komitmen dengan 

kedisiplinan guru pada Sekolah Dasar Negeri 

se-gugus kuin. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka dalam bab ini akan dibahas 

berturut-turut mengenai deskripsi data, 

pengujian asumsi persyaratan, pengujian 

hipotesis, pembahasan hasil penggunakan 

peneliltian dan keterbatasan penelitian. 

 

Variabel Etos Kerja  

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

68 responden yang dijadikan sampel 

penelitian, dengan 42 butir angket 

pernyataan diperoleh data hasil analisis 

deskriptif yang diolah dengan SPSS versi 

25.0 for windows  

 Tabel 4.2 Hasil analisis 

deskriptif 

X1 

N Valid 68 

Missing 0 

Mean 173,57 

Std. Error of Mean 1,933 

Median 171,00 

Mode 164 

Std. Deviation 15,938 

Variance 254,009 

Range 64 

Minimum 146 

Maximum 210 

Sum 11803 

Data X1 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa skor perolehan variabel etos kerja 

sekolah berkisar dari 146 hingga 210 

dengan rentang skor 64 rata-rata skor etos 

kerja adalah 173,57 sedangkan titik tengah 

atau median terletak pada 171,00 dan 

simpangan baku sebesar 15,938. 

Selanjutnya untuk penyebaran skor variabel 

etos kerja akan disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan diagram batang 

sebagai berikut. 

 

 

Tabel. Distribusi frekuensi etos kerja (X1) 

Kategori Interval Frekuensi Persentasi 

Sangat Rendah 146-158 12 17,65 % 

Rendah 159-171 23 33,82 % 

Sedang  172-184 10 14,71 % 

Tinggi 185-197 20 29,41 % 

Sangat Tinggi 198-210 3 4,41 % 

Jumlah   68 100 % 
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4. Gambar diagram batang etos kerja 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

di atas, maka dapat dijelaskan bahwa etos 

kerja guru di Sekolah Dasar Negeri se-

Gugus Kuin adalah dengan rata-rata kinerja 

173,57. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 

guru yang memiliki etos kerja dengan 

kategori sangat rendah adalah 17,65 % atau 

12 responden, guru yang memiliki etos 

kerja dengan kategori rendah adalah 33,82 

% atau 23 responden, guru yang memiliki 

etos kerja dengan kategori sedang adalah 

14,71 % atau 10 responden, guru yang 

memiliki etos kerja dengan kategori tinggi 

adalah 29,41 % atau 20 responden dan guru 

yang memiliki etos kerja dengan kategori 

sangat tinggi adalah 4,41 % atau 3 

responden.  

Variabel Komitmen (X2) 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

68 responden yang dijadikan sampel 

penelitian, dengan 33 butir angket 

pernyataan diperoleh data hasil analisis 

deskriptif yang diolah dengan SPSS versi 

25.0 for windows sebagai berikut. 

Tabel. Hasil analisis deskriptif data 

komitmen (X2) 
Statistics 

X2 

N Valid 68 

Missing 0 

Mean 124,57 

Median 124,00 

Mode 124 

Std. Deviation 11,175 

Variance 124,875 

Range 50 

Minimum 101 

Maximum 151 

Sum 8471 

Data X2 

  Dari tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa skor perolehan variabel 

komitmen berkisar dari 101 hingga 151 

dengan rentang skor 50 rata-rata skor 

komitmen adalah 124,57 dengan simpangan 

baku sebesar 11,175 skor yang sering 

muncul adalah 124 sedangkan titik tengah 

atau median terletak pada 124. Selanjutnya 

untuk penyebaran skor variabel komitmen 

akan disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi dan diagram batang sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi komitmen 

(X2) 

Kategori Interval Frekuensi Persentasi 

Sangat 

Rendah 101-111 11 16,18 % 

Rendah 112-122 14 20,59 % 

Sedang  123-133 31 45,59 % 

Tinggi 134-144 9 13,24 % 

Sangat Tinggi 145-155 3 4,41 % 

 Jumlah 68 100 % 

 

 

Gambar 4.2 Diagram batang komitmen 

 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

komitmen guru di Sekolah Dasar Negeri se- 

Gugus Kuin adalah dengan rata-rata kinerja 
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124,57 dari tabel tersebut terlihat bahwa 

guru yang memiliki komitmen dengan 

kategori sangat rendah adalah 16,18 % atau 

11 responden, guru yang memiliki 

komitmen dengan kategori rendah adalah 

20,59 % atau 14 responden, guru yang 

memiliki komitmen dengan kategori sedang 

adalah 45,59 % atau 31 responden, guru 

yang memiliki komitmen dengan kategori 

tinggi adalah 13,24 % atau 9 responden dan 

guru yang memiliki komitmen dengan 

kategori sangat tinggi adalah 4,41 % atau 3 

responden. 

 

1. Variabel Kedisiplinan (Y) 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

68 responden yang dijadikan sampel 

penelitian, dengan 29 butir angket 

pernyataan diperoleh data hasil analisis 

deskriptif yang diolah dengan SPSS versi 

25.0 for windows sebagai  

 

 

Tabel. Hasil analisis 

deskriptif data kedisiplinan 

(Y) 

Y 

N Valid 68 

Missing 0 

Mean 114,16 

Median 113,50 

Mode 116 

Std. Deviation 7,554 

Variance 57,063 

Range 41 

Minimum 101 

Maximum 142 

Sum 7763 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa skor perolehan variabel kedisiplinan 

berkisar dari 101 hingga 142 dengan 

rentang skor 41 rata-rata skor kedisiplinan 

adalah 114,16 dengan simpangan baku 

sebesar 7,554 skor yang sering muncul 

adalah 116 sedangkan titik tengah atau 

median terletak pada 113,50. Selanjutnya 

untuk penyebaran skor variabel 

kedisiplinan akan disajikan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan diagram batang 

sebagai berikut.  

Tabel Distribusi frekuensi kedisiplinan 

(Y) 

Kategori Interval Frekuensi Persentasi 

Sangat Rendah 101-109 18 26,47 % 

Rendah 110-118 39 57,35 % 

Sedang  119-127 3 4,41 % 

Tinggi 128-136 6 8,82 % 

Sangat Tinggi 137-145 2 2,94 % 

Jumlah 68 100 % 

Gambar 4.3 Diagram batang kedisiplinan 

 
 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi 

di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

kedisiplinan guru di Sekolah Dasar Negeri se- 

Gugus Kuin adalah dengan rata-rata kinerja 

114,16 dari tabel tersebut terlihat bahwa guru 

yang memiliki kedisiplinan dengan kategori 

sangat rendah adalah 26,47 % atau 18 

responden, guru yang memiliki kedisiplinan 

dengan kategori rendah adalah 57,35 % atau 

39 responden, guru yang memiliki kedisiplinan 

dengan kategori sedang adalah 4,41 % atau 3 

responden, guru yang memiliki kedisiplinan 

dengan kategori tinggi adalah 8,82 % atau 6 

responden dan guru yang memiliki 

kedisiplinan dengan kategori tinggi adalah 

2,94 % atau 2 responden. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan 
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pembahasan masalah serta melalui tahapan 

yang harus dipenuhi mulai dari penyusunan 

proposal, uji coba instrumen penelitian, 

pengumpulan data, uji asumsi-asumsi 

persyaratan dan analisis pengujian hipotesis 

pada akhirnya penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 Ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara etos kerja dengan 

kedisiplinan guru pada Sekolah Dasar Negeri 

Se- Gugus Kuin Kota Banjarmasin. Hasil 

analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan antara komitmen dengan 

kedisiplinan guru adalah lemah. Dari hasil 

analisis regresi linier dapat dijelaskan bahwa 

komitmen berpengaruh terhadap peningkatan 

kedisiplinan guru yaitu memiliki kontribusi 

untuk meningkatkan kedisiplinan guru sebesar 

19,1 %. 

 Ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara komitmen dengan 

kedisiplinan guru pada Sekolah Dasar Negeri 

Se-Gugus Kuin Kota Banjarmasin. Hasil 

analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa 

hubungan antara etos kerja dengan 

kedisiplinan guru adalah kuat. Dari hasil 

analisis regresi linier dapat dijelaskan bahwa 

etos kerja berpengaruh terhadap peningkatan 

kedisiplinan guru yaitu mempunyai kontribusi 
untuk meningkatkan kedisiplinan guru sebesar 

56,1 % 

 Ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara etos kerja dan komitmen 

secara bersama-sama dengan kedisiplinan guru 

pada Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Kuin 

Kota Banjarmasin. Hasil analisis uji hipotesis 

menunjukkan bahwa hubungan antara etos 

kerja dan komitmen secara bersama-sama 

dengan kedisiplinan guru pada Sekolah Dasar 

Negeri Se- Gugus Kuin Kota Banjarmasin 

adalah kuat Dari hasil analisis uji regresi linier 

ganda dapat dijelaskan bahwa etos kerja dan 

komitmen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kedisiplinan guru. Kontribusi etos 

kerja dan komitmen secara bersama-sama 

terhadap peningkatan kedisiplinan guru adalah 

sebesar 56,6 % sedangkan sisanya ditentukan 

oleh faktor lain. Secara parsial korelasi 

masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat, bahwa etos kerja memiliki 

hubungan yang lebih erat dibandingkan 

komitmen, hal ini dapat dilihat dari besarnya 

koefisien korelasi parsial 
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